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Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan kadar minyak berlebih pada
keripik pangsit MOCAF yang dihasilkan oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) Bawang Ceria Banjarnegara.
Tahapan penirisan yang sebelumnya dilakukan secara manual terbukti belum efektif, menyebabkan produk cepat
tengik dan kurang tahan simpan. Sebagai solusi, tim pelaksana memperkenalkan teknologi peniris minyak
berbasis sistem sentrifugal dengan pengaturan kecepatan otomatis (automatic speed control spinner). Metode
pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan penggunaan alat, serta uji coba penerapan teknologi bersama mitra.
Hasil implementasi menunjukkan bahwa alat mampu menurunkan kadar minyak secara signifikan hingga sekitar
10%, menghasilkan keripik dengan tekstur lebih renyah serta tampilan produk yang lebih menarik. Fitur
pengatur kecepatan (dimmer) dan timer otomatis memberikan kestabilan proses dan mutu hasil produksi.
Walaupun terjadi sedikit pengurangan cita rasa gurih akibat berkurangnya minyak secara keseluruhan produk
tetap disukai oleh konsumen. Selain itu, kegiatan pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan
anggota KWT secara substansial, dari 24.61% menjadi 80.48%.

Kata kunci: Keripik pangsit, MOCAF, Spinner

1. PENDAHULUAN

Mitra dalam kegiatan ini adalah Kelompok Wanita Tani (KWT) Bawang Ceria yang berlokasi di
Kabupaten Banjarnegara. KWT ini beranggotakan sebanyak 38 orang, sebagian besar merupakan ibu
rumah tangga dengan rentang usia antara 40 hingga 65 tahun. Pada tahun 2024, fokus kegiatan KWT
tidak lagi terbatas pada sektor pertanian, tetapi juga diarahkan pada peningkatan keterampilan untuk
memperkuat peran perempuan dalam bidang ekonomi. Melalui program pengabdian yang diusulkan
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pada tahun tersebut, upaya pemberdayaan difokuskan pada peningkatan kapasitas perempuan dalam
berwirausaha. Kegiatan wirausaha sendiri telah menjadi bagian dari pengalaman sebagian anggota
KWT, Kkarena sebelumnya mereka telah mengikuti berbagai pelatihan yang mendukung
pengembangan usaha dan kemandirian ekonomi.

v" oo A “ . ¥ " ‘ ' )
Gambar 1. (a) Aktivitas Pertanian Sayur dengan Pemanfaatan Lahan Pekarangan (b) Produksi Produk
Olahan Serbuk Jahe Merah (c¢) Produk Usaha Anggota KWT Bawang Ceria

Walaupun beberapa produk telah dihasilkan dan antusiasme anggota KWT cukup tinggi dalam
berbagai aktivitas pelatihan kewirausahaan, belum banyak anggota yang tertarik untuk secara serius
menekuni dunia wirausaha. Mayoritas kader KWT berpendapat bahwa mereka belum memiliki pasar.
Melihat pada hal tersebut, maka tim pengusul bersama pengurus KWT BAWANG CERIA
berkolaborasi untuk menghidupkan aktivitas berwirausaha bagi kader di bidang tepung Modified
Cassava Flour (MOCAF) dan turunannya. Bidang tersebut dipilih karena tim dan mitra memandang
bahwa usaha MOCAF di desa Bawang cukup berkembang. Hal ini karena didukung dengan
ketersediaan bahan baku dan adanya perusahaan yang bergerak di bidang yang sama, yaitu PT. Rumah
Mocaf Indonesia (PT. RMI). Keterlibatan anggota KWT dalam bisnis MOCAF bukan menjadi hal
baru. Hal ini karena PT RMI telah beberapa kali memberikan pelatihan praktek produksi MOCAF dan
turunannya kepada masyrakat. Selain itu sekitar 5 orang perempuan di Desa Bawang juga diserap
sebagai tenaga pemproduksi MOCAF. Selain memberikan pendampingan produksi MOCAF dan
penyerapan tenaga kerja, PT. RMI juga membantu pemasaran produk MOCAF. Secara teknis, petani
atau KWT memproduksi MOCAF sesuai dengan standar perusahaan. Selanjutnya produk disetorkan
untuk dilakukan pengecekan kualitas. Melalui kemitraan tersebut, petani singkong dan KWT dapat
menerima laba bersih sekitar Rp.298.000,00/100 kg produksi

Gambar 2. Praktik Pembuatan MOCAF (a). Tahap Pengupasan Singkong (b) Tahap Pembuatan
Chips Singkong (c) Tahap Penepungan (d) Penyerahan Alat Pendukung Produksi MOCAF oleh Tim
PKM dan PT. RMI di Tahun 2022

Walaupun bisnis MOCAF cukup menjanjikan, beberapa anggota KWT yang menjalani bisnis
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MOCAF mengalami kendala. Hal ini dikarenakan produksi tepung MOCAF menghasilkan limbah cair
1000 m3air limbah/100kg bahan. Oleh karenanya, perlu disiapkan lokasi produksi yang strategis dan
jauh dari lingkungan pemukiman padat penduduk. Melihat pada kendala yang ada, maka sejak tahun
2022 anggota KWT vyang terlibat dalam bisnis MOCAF lebih memprioritaskan pada pengembangan
produk turunan MOCAF, seperti tiwul MOCAF, kerupuk MOCAF, dan keripik pangsit MOCAF
dibandingkan memproduksi tepung MOCAF. Produk tiwul saat ini dijual dengan harga Rp.
30.000/500gram tiwul, sedangkan keripik pangsit dan kerupuk MOCAF dijual dengan harga
Rp.50.000/Kg. Dengan sistem penjualan langsung, penitipan di toko, dan pre order, anggota KWT
dapat meraih omzet bulanan mencapai Rp.150.000,00-Rp.450.000,00. Omzet tersebut dilaporkan
meningkat hingga dua kali lipat saat mendekati hari raya keagamaan atau libur nasional.

(b)
Gambar 3. (a) Produksi Tiwul MOCAF (b) Produk Kerupuk MOCAF (c) Produk Pangsit MOCAF

Produk turunan MOCAF yang ingin dikembangkan oleh tim pengabdian bersama anggota
KWT pada Tahun 2024 adalah pangsit MOCAF. Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh
masyarakat, keripik pangsit MOCAF merupakan salah satu produk MOCAF yang paling disukai. Hal
ini karena keripik pangsit MOCAF memiliki rasa gurih yang lebih digemari dibandingkan kudapan
dengan rasa manis. Selain itu proses pembuatannya juga cukup mudah, sehingga resep dapat
diduplikasi dengan mudah oleh anggota KWT yang belum aktif berwirausaha. Pertimbangan lain
adalah serapan pasar produk pangsit MOCAF. Menurut anggota KWT vyang saat ini rutin
memproduksi pangsit MOCAF, produk tersebut menjadi salah satu alternatif oleh-oleh saat kegiatan
hajatan karena harganya yang terjangkau. Hasil survei di lokasi menunjukkan bahwa KWT Bawang
Ceria telah mampu memproduksi dan memasarkan produk pangsit MOCAF dengan kapasitas 10 — 30
kg/ batch produksi. Melihat pada ketersediaan bahan baku, kemudahan proses produksi, dan serapan
pasarnya, maka dapat disimpulkan bahwa bisnis keripik pangsit MOCAF berpeluang untuk
dikembangkan lebih lanjut sehingga memberikan dampak bagi perekonomian perempuan, khususnya
anggota KWT Bawang Ceria.

Gambar 4. Proses Pembuatan Pangsit MOCAF

Pembuatan keripik pangsit MOCAF diawali dengan tahap pencampuran tepung MOCAF
dengan bumbu halus hingga diperoleh adonan yang homogen. Selanjutnya dilakukan proses
pengulenan dan pencetakan adonan menjadi lembaran tipis sesuai ukuran yang diinginkan. Tahap
akhir adalah penggorengan menggunakan minyak panas hingga diperoleh tekstur yang renyah,
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kemudian dilakukan proses penirisan minyak. Konsep penirisan minyak adalah proses untuk
menghilangkan atau mengurangi minyak berlebih yang menempel pada permukaan makanan setelah
proses penggorengan sehingga makanan yang lebih sehat, mengurangi kadar lemak berlebih, dan
meningkatkan tekstur serta menjaga kekenyalan atau kerenyahan makanan (Wijayanti et al., 2021).
Proses ini penting karena minyak yang terserap pada makanan tidak hanya mempengaruhi cita rasa,
tetapi juga nilai gizi makanan, terutama jika minyak tersebut digunakan berulang kali (Dwiloka et al.,
2021). Selama ini anggota KWT Bawang Ceria yang menjalankan usaha di bidang makanan kering
melakukan proses penirisan minyak menggunakan rak peniris atau saringan. Proses tersebut memang
efektif untuk mengurangi minyak berlebih. Namun, tepung MOCAF cenderung menghasilkan adonan
yang lebih halus dan padat dibandingkan dengan tepung terigu (Tiku Sanda et al., 2023). Tekstur
tersebut menyebabkan minyak terserap ke dalam adonan selama penggorengan dan sulit keluar atau
ditiriskan setelahnya (Jayanti et al., 2023.). Selain itu, jika adonan memiliki kadar air yang lebih
tinggi, air akan menguap dan meninggalkan ruang dalam adonan yang bisa terisi minyak (Manik et al.,
2023). Hal Ini menyebabkan minyak terjebak di dalam rongga-rongga kecil yang terbentuk selama
penggorengan, sehingga sulit ditiriskan.

Untuk mengatasi masalah mitra, maka tim pengabdian masyarakat memperkenalkan teknologi
mesin pengering yang bekerja dengan prinsip gaya sentrifugal. Prinsip pengeringan dengan gaya
sentrifugal didasarkan pada penggunaan gaya yang mendorong partikel (seperti air, minyak, atau
cairan lainnya) menjauh dari pusat putaran (Nasution et al., 2019.) Model alat pengeringan dengan
mengadopsi gaya sentrifugal yang diperkenalkan kepada mitra melalui pengabdian masyarakat ini
adalah alat automatic spinner seperti yang ditampilkan pada Gambar 5. Komponen utama alat
automatic spinner adalah tabung pemisah dan motor penggerak. Cara Kkerja alat automatic spinner
dilakukan dengan menempatkan keripik pangsit MOCAF pada keranjang berlubang. Alat spinner
kemudian diputar dengan kecepatan tinggi. Selama perputaran, minyak yang menempel pada
permukaan keripik pangsit MOCAF akan terlempar menjauhi pusat perputaran akibat perbedaan
massa jenis (Husal, 2022). Minyak yang terlempar ke dinding spinner selanjutnya akan keluar dan
mengalir menuju bagian luar wadah melalui lubang kecil tangki pemisah Keunggulan alat spinner
yang di desain oleh tim pelaksana adalah terdapat pengatur kecepatan untuk mencegah terjadinya over
spinning yang menyebabkan goncangan alat, sehinggga menyebabkan keripik pangsit MOCAF remuk

?/Z G,
| |

Gambar 5. Alat Automatic Spinner

2. METODE
2.1. Penerima Manfaat

Kelompok penerima manfaat dari program usulan ini, yaitu: yaitu: anggota KWT Bawang
Ceria Kabupaten Banjarnegara. Bentuk manfaat yang dapat diterima oleh kelompok masyarakat
adalah pengetahuan terkait: tata cara penirisan keripik pangsit MOCAF dengan penerapan gaya
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sentrifugasi pada alat automatic spinner yang dapat dimanfaatkan untuk memproduksi snack keripik
bagi anggota KWT Bawang Ceria
2.2. Metode Pendekatan

Transfer informasi, pengetahuan, dan teknologi pada kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilakukan dengan mengkombinasikan teknik community development dan simulasi ipteks melalui:
ceramah, diskusi, praktik kegiatan dengan harapan meningkatkan keterampilan dan pemahaman ipteks
masyarakat terkait penerapan teknik pemisahan berdasarkan prinsip sentrifugasi dalam pengolahan
makanan.
2.3. Tahap Pelaksanaan Program
Tahap 1
(1)Menyusun Rencana Operasional Kegiatan
Dalam tahap ini tim menyusun rencana mulai dari rapat persiapan, koordinasi tim, pengelompokan
masalah dan solusi, jumlah pelatihan dan narasumber, jadwal kegiatan, pelaksanaan kegiatan,
monitoring dan evaluasi serta penyusunan laporan kegiatan. Kegiatan ini dilakukan satu kali di bulan
pertama.
(2) Sosialisasi Program Pengabdian Kepada Masyarakat
Tahap sosialisasi ini diadakan dan diperuntukan bagi masyarakat Desa Bawang khususnya kepada
kader KWT Bawang Ceria sebagai sasaran. Kegiatan ini dilaksanakan di Aula Kantor pada bulan
pertama.
(3) FGD perancangan alat Automatic Spinner
Tahap ini melibatkan tim pelaksana, mitra, dan vendor. Tujuan dari tahap ini adalah merumuskan dan
merancang alat automatic spinner yang sesuai dengan kebutuhan mitra. Dalam tahap ini tim Bersama
mitra membahas desain dan fitur yang relevan, efisien, dan dapat dioperasikan oleh pengguna
(4) Perancangan Alat Automatic Spinner
Tahap ini dilakukan oleh tim pengusul dan tim mahasiswa bersama vendor. Luaran tahap ini adalah
desain serta dimensi alat automatic spinner yang siap diproduksi untuk digunakan oleh mitra.
Kegiatan ini dilaksanakan satu kali pada bulan pertama.
(5) Finalisasi Desain Alat Automatic Spinner
Tahap yang dilaksanakan antara tim pengusul, mitra dan vendor untuk menvalidasi bahwa desain alat
telah memenuhi spesifikasi peruntukan pengguna.

Tahap 2
(6) Produksi Alat Automatic Spinner

Produksi alat dilaksanakan pada bulan kedua dan ketiga.

(7) Instalasi Alat Automatic Spinner

Instalasi alat screw extruder direncanakan terlaksana pada bulan keempat.

(8) Penyusunan Manual Book Penggunaan Alat Automatic Spiner

Manual book disusun sebagai pedoman penggunaan alat automatic spinner bagi mitra. Buku panduan
bagi mitra mulai disusun pada bulan keempat

Tahap 3
(9) Praktik Penggunaan Alat Automatic Spinner

Kelompok sasaran diberi panduan cara menggunakan alat automatic spinner melalui praktik langsung.
Prinsip kerja dan manual disajikan dalam bentuk brosur. Praktik ini mulai dilakukan pada bulan
keempat. Praktik pembuatan keripik pangsit MOCAF direncanakan dilaksanakan sebanyak dua kali.
(10) Evaluasi Proses

Analisis efisiensi proses dan ekonomi dilakukan untuk membandingkan efisiensi proses produksi
keripik pangsit MOCAF dengan teknik setifugasi yang diusulkan. Selain itu dalam tahap ini juga
dilakukan pengamatan terhadap umur simpan produk keripik pangsit yang diproduksi dengan alat
spinner dan penirisan manual. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan keenam.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap pertama tim pengabdian melaksanakan tahapan finalisasi desain automatic control speed spinner
sebagai landasan utama produksi alat yang akan dikembangkan. Fungsi dari tahap ini adalah untuk menghasilkan
rancangan teknis yang matang dan akurat berdasarkan kebutuhan nyata di lapangan. Berdasarkan hasil
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wawancara dengan masyarakat diketahui bahwa keripik MOCAF memiliki tekstur renyah namun rapuh sehinga
perlu diberikan pengatur kecepatan dan waktu pada mesin spinner agar keripik pangsit MOCAF tidak mudah
remuk. Selain itu desain alat spinner dibuat sederhana dan ringkas agar tidak memakan banyak ruang. Desain
akhir alat spinner ditampilkan pada Gambar 6.

Gambar 6. Desain Automatic Spinner

Berdasarkan desain pada Gambar 6, bagian utama alat berupa tabung silinder vertikal yang terbuat dari
stainless steel 304 dengan ketebalan 2 mm. Stainless steel ini juga memberi kemudahan dalam
pembersihan dan menjaga standar higienis. Dimensi tabung memiliki diameter sekitar 36 dengan
kapasitas 20 Kg per batch. Badan ini juga berfungsi sebagai ruang penampung bahan baku minyak
yang akan diproses, serta membatasi area kerja dalam proses sentrifugal agar optimal. Penggunaan
stainless steel dipilih karena beberapa alasan, yaitu: memberikan ketahanan terhadap korosi yang
disebabkan oleh kandungan minyak serta lingkungan lembab seperti yang ada di rumah produksi milik
KWT Bawang Ceria (Novita et al., 2018), menjamin higienitas, mudah dibersihkan, dan tidak
bereaksi dengan produk minyak sehingga menjaga kualitas hasil akhir (Sylvia et al., 2019), serta
menyediakan stabilitas struktural yang kuat sehingga integritas mesin terjaga selama masa penggunaan
yang lama (Hamidi Batubara & Waluyo, 2020). Di dalam tabung silinder terdapat poros penghubung
dari motor ke keranjang sentrifugal dengan bahan stainless steel food grade dengan diameter sekitar
15 mm dan panjang disesuaikan untuk mentransmisikan putaran secara stabil. Keranjang spinner juga
dibuat dari bahan stainless steel berlubang sebagai media tempat bahan diolah agar minyak dan cairan
terpisah dengan mudah. Lubang-lubang ini cukup rapat untuk menahan bahan padat tapi
memungkinkan minyak mudah terpisah. Bagian atas alat dilengkapi dengan tutup yang didesain rapat
dan praktis untuk membuka serta menutup, sehingga memastikan proses pengeringan berlangsung
tertutup tanpa risiko tumpahan atau masuknya kotoran dari luar. Tutup dibuat dari bahan kaca sehingga
mempermudah mitra memantau proses penirisan minyak yang terjadi di dalam tabung. Bagian utama
dari alat adalah adalah motor listrik yang terdapat di bagian bawah badan alat. Motor yang dipasang
pada alat memiliki kapasitas 60 watt dengan tegangan operasi standar 220 VAC dan kecepatan putar
antara 2000-3500 RPM. Motor ini berperan menggerakkan poros dan keranjang sentrifugal di dalam
tabung, menghasilkan putaran sangat tinggi yang bertujuan memisahkan minyak dari air dan partikel
kotoran. Untuk mencegah agar keripik MOCAF tidak remuk, maka kecepatan putar motor diatur
melalui dimmer yang merupakan inovasi penting pada alat ini. Dimmer memungkinkan pengguna
untuk mengatur tegangan input ke motor sehingga kecepatan putaran bisa diatur dari 0 hingga 3500
RPM sesuai dengan kebutuhan proses, seperti jenis kandungan minyak atau kadar air yang berbeda.
Dengan pengaturan dimmer ini, efisiensi putaran dapat disesuaikan agar proses pemisahan berjalan
maksimal tanpa merusak bahan maupun kelebihan konsumsi energi (Prabowo, 2009; Setyaningsih &
Calvinus, 2022.). Selain itu, alat ini juga telah dilengkapi dengan pengatur waktu (timer) yang
berfungsi untuk mengotomasi durasi proses sehingga proses pengeringan berhenti secara otomatis
setelah waktu yang diinginkan habis. Hal ini membantu kelompok mitra tidak hanya dalam menjaga
kualitas hasil minyak dan ketahanan bentuk keripik pangsit, tetapi juga mengurangi beban kerja
penggunaan listrik. Sebagai tambahan fitur yang penting dalam alat ini, terdapat sistem pendingin
mesin yang terletak di bagian belakang alat. Pendingin ini berfungsi menjaga suhu motor dan
komponen kelistrikan tetap dalam batas aman selama operasi, mencegah overheating yang dapat
berakibat pada kerusakan atau penurunan performa alat (Cantikasari et al., 2022). Pendingin ini
kemungkinan berupa kipas kecil atau sistem sirkulasi udara yang terintegrasi, dirancang agar tidak
menambah kebisingan signifikan namun efektif dalam menjamin ketahanan motor. Panel kontrol yang
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terdapat di bagian samping badan alat terdiri dari kenop dimmer yang digunakan untuk mengatur
kecepatan putaran motor, tombol on/off yang mudah dioperasikan, serta lampu indikator LED
berwarna merah yang menyala saat alat aktif. Desain panel ini dibuat sederhana agar mudah dipahami
dan digunakan oleh berbagai kalangan, termasuk oleh pengguna yang kurang terbiasa dengan
perangkat elektronik. Penggunaan indikator visual juga berfungsi sebagai pemberi informasi secara
langsung atas status operasi alat untuk mendukung keamanan dan efektivitas pengoperasian.

Pada bulan Mei 2025 tim melakuan produksi alat sesuai desain akhir yang telah disepakati
antara tim pengabdian dan mitra. Pada Juni 2025, tahap dilanjutkan dengan penyerahan alat kepada
KWT Bawang Ceria untuk dilakukan uji coba langsung di lapangan. Fungsi utama dari tahap ini
adalah verifikasi dan validasi operasional spinner dalam konteks nyata, sekaligus sebagai forum
transfer teknologi kepada mitra. Tim memberikan pelatihan komprehensif kepada anggota KWT
mengenai cara penggunaan, pemeliharaan, dan troubleshooting alat agar mereka dapat mandiri dan
optimal dalam mengelola spinner. Uji coba pertama penggunaan alat dilakukan pada bulan Juni 2025
untuk mengevaluasi keberhasilan penirisan minyak dengan alat yang telah dirancang. Berdasarkan
hasil pengukuran selisih berat hasil produk hasil penirisan dengan spinner dan yang ditiriskan dengan
teknik konvensional diketahui bahwa terdapat penurunan berat hingga 10% akibat hilangnya minyak.
Andriyatni selaku ketua KWT Bawang Ceria menyatakan bahwa alat spinner yang dihasilkan oleh tim
pengabdian UMP efektif untuk mengurangi kadar minyak pada keripik MOCAF. Selain itu mitra juga
menyebutkan bahwa alat yang di desain tidak bergoncang saat digunakan dan kecepatan dapat diatur
sehingga keripik tidak remuk. Bentuk keripik MOCAF juga tetap terjaga meskipun diputar dengan
kecepatan hingga 2000 rpm.

Gambar 5. Praktek Pembuatan Keripik Pangsit

Namun, menurut mitra rasa rasa gurih pada keripik MOCAF berkurang akibat penirisan
dengan spinner. Hal tersebut dapat dimungkinkan karena terjadi pengurangan lemak dan minyak
pengikat bumbu dari keripik MOCAF. Walaupun demikian keripik MOCAF tetap dapat dinikmati.
Hasil uji hedonik yang dilakukan terhadap keripik MOCAF hasil pengeringan dengan spinner dan
metode konvensional ditampilkan pada Tabel 5. Uji hedonik ini melibatkan 15 panelis yang menilai
beberapa aspek sensori produk seperti rasa gurih, tekstur, aroma, dan preferensi keseluruhan
menggunakan skala likert 1-5 (1 = sangat tidak suka, 5 = sangat suka). Uji hedonik pada Tabel 5
menunjukkan bahwa keripik MOCAF yang dikeringkan dengan metode spinner memiliki keunggulan
pada aspek tekstur yang lebih renyah, kemungkinan akibat efek sentrifugal yang mengurangi
kandungan minyak secara lebih efisien dan membuat keripik lebih kering. Namun, penirisan dengan
spinner cenderung mengurangi rasa gurih dan aroma karena hilangnya sebagian minyak dan senyawa
volatil penghasil rasa, sehingga nilai rata-rata rasa dan aroma menjadi lebih rendah dibandingkan
dengan metode pengeringan konvensional yang cenderung mempertahankan minyak dan aroma lebih
baik.

Tabel 1. Hasil Uji Hedonik Keripik Pangsit MOCAF
Aspek Penilaian Metode Spinner Metode Keterangan
(Rata-rata Nilai) Konvensional
(Rata-rata Nilai)

Rasa Gurih 3.2 4.1 Metode spinner cenderung
menurunkan rasa gurih

Tekstur 3.8 3.6 Tekstur spinner lebih renyah,
konvensional agak lebih
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kenyal

Aroma 3.0 4.0 Aroma cenderung lebih kuat
pada metode konvensional
Penampilan 35 3.8 Tampilan cukup baik pada
kedua metode

Preferensi 3.4 3.3 Panelis lebih menyukai
Keseluruhan testur hasil olahan dengan
spinner namun untuk sisi
rasa lebih disukai penirisan
dengan metode konvensional

Pada tahap uji coba kedua, KWT Bawang Ceria telah mengadopsi penggunaan alat spinner
dalam proses produksi keripik sayur, stik MOCAF, keripik singkong. Pada keripik sayur, penggunaan
spinner terbukti sangat efektif dan tidak mengubah rasa asli produk. Hal ini terjadi karena keripik
sayur memiliki karakteristik tekstur dan kandungan minyak alami yang berbeda dengan keripik
berbasis bahan lain seperti MOCAF atau bahan kaya lemak lainnya. Pada dasarnya, proses spinner
bekerja dengan prinsip sentrifugal untuk melakukan penirisan minyak berlebih secara mekanis dan
cepat. Pada keripik sayur, kandungan minyak yang digunakan dalam penggorengan relatif lebih sedikit
dan lebih merata, sehingga setelah sentrifugal, minyak yang terbuang tidak terlalu banyak membawa
senyawa-senyawa penghasil rasa yang penting. Selain itu, komponen rasa keripik sayur lebih
dipengaruhi oleh kandungan air, kandungan serat, dan senyawa-senyawa alami dari sayuran itu sendiri
yang terjaga dengan baik meskipun terjadi pemisahan minyak. Dengan demikian, spinner pada keripik
sayur memfasilitasi pengurangan kadar minyak berlebih yang dapat membuat produk lebih ringan dan
tahan lebih lama tanpa menurunkan intensitas rasa gurih dan aroma khas sayuran. Proses mekanis
dengan kecepatan putar yang dikontrol secara baik juga menghindarkan kerusakan fisik pada keripik
sehingga tekstur renyah tetap terjaga, yang selanjutnya berkontribusi positif terhadap pengalaman
sensori konsumen.

Gambar 6. A) Produk Stick MOCAF Hasil Penirisan Dengan Alat Automatic Speed Control Spinner
B) Proses Penirisan Minyak Dengan Alat Pada Pembuatan Keripik Singkong

Perubahan tingkat pengetahuan bagi 15 anggota masyarakat mitra terhadap penggunaan alat
mesin dalam mendukung efisiensi proses produksi keripik pangsit MOCAF ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kuisioner Pengukuran Tingkat Pengetahuan Mitra

NO Pertanyaan Sebelum Sesudah
Ya Mungkin Tidak Ya Mungkin Tidak
1 Apakah Anda memahami 0 5 10 15 0 0
fungsi dan prinsip kerja alat
spinner
3 Apakah Anda mengetahui 8 7 0 15 0 0

teknik operasi spinner yang
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benar?

4 Apakah Anda memahami 3
dampak penggunaan spinner
terhadap kualitas produk?

5 Apakah Anda tahu cara 5
merawat dan membersihkan
alat spinner?

6 Apakah Anda memahami 0
cara mengatasi kendala
umum saat penggunaan
spinner?

15

15

15

NILAI TOTAL 16

28

21

66

16

Pemahaman responden

24.61%

80.48%
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Data hasil evaluasi pre-test dan post-test mengenai pemahaman penggunaan alat automatic
speed control spinner oleh 15 orang responden menunjukkan perubahan yang sangat signifikan setelah
pelaksanaan program edukasi. Sebelum program dimulai, hanya 24.61% dari total jawaban yang
menunjukkan pemahaman yang kuat, yaitu jawaban "Ya" atas berbagai pertanyaan terkait fungsi,
operasi, perawatan, serta kendala penggunaan alat spinner. Sebaliknya, sebagian besar jawaban berada
di kategori "Mungkin" yang menunjukkan keragu-raguan responden, dan sejumlah cukup besar di
kategori "Tidak", yang menandakan kurangnya pengetahuan tentang alat tersebut. Setelah mengikuti
program pengabdian kepada masyarakat ini, terjadi peningkatan yang signifikan dalam tingkat
pemahaman masyarakat. Persentase jawaban "Ya" melonjak hingga mencapai 80.48%, sementara
jawaban "Mungkin" menurun tajam dan Kkategori "Tidak" bahkan tidak ada lagi. Hal ini
menggambarkan bahwa seluruh responden kini memiliki pengetahuan yang lebih baik dan rasa
percaya diri yang meningkat dalam menggunakan alat spinner. Meski demikian, pada beberapa
pertanyaan seperti pengatasi kendala umum serta dampak penggunaan spinner terhadap kualitas
produk, masih terdapat sebagian kecil responden yang memilih jawaban "Mungkin", menandakan
masih terdapat kesempatan untuk pendalaman edukasi agar pemahaman menjadi semakin
komprehensif. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa program pengabdian kepada masyarakat
mengubah pengetahuan dan sikap masyarakat secara positif terhadap penggunaan alat mesin dalam
produksi keripik pangsit MOCAF.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan teknologi peniris minyak berbasis sistem sentrifugal dengan pengaturan kecepatan
otomatis (automatic speed control spinner) terbukti menjadi solusi efektif dalam mengatasi
permasalahan kadar minyak berlebih pada produk Kkeripik pangsit MOCAF. Desain alat yang
menggunakan bahan stainless steel tidak hanya menjamin higienitas dan ketahanan terhadap korosi,
tetapi juga mempermudah proses pembersihan serta menjaga keamanan pangan. Uji coba yang
dilakukan menunjukkan bahwa alat mampu mengurangi kadar minyak hingga 10%, menghasilkan
produk dengan tekstur lebih renyah serta stabilitas bentuk yang baik meskipun diputar hingga 2000
RPM. Meskipun terjadi sedikit penurunan intensitas rasa gurih akibat berkurangnya minyak pengikat
bumbu, kualitas keseluruhan produk tetap diterima konsumen dengan baik. Dari sisi operasional,
penggunaan dimmer untuk pengaturan kecepatan dan timer otomatis meningkatkan konsistensi hasil.
Pelatihan dan pendampingan yang diberikan kepada anggota KWT Bawang Ceria juga berdampak
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan, yang tercermin dari peningkatan
pemahaman mitra dari 24.61% menjadi 80.48% setelah pelatihan. Hasil ini menunjukkan bahwa
penerapan teknologi spinner otomatis tidak hanya meningkatkan kualitas produk, tetapi juga
memperkuat kapasitas ekonomi perempuan di pedesaan melalui penerapan teknologi tepat guna
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